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Sampah organik dapat diubah menjadi gas metana dengan metode 
gasifikasi. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan desain dan konstruksi alat produksi gas metana dari sampah 
organik dengan cara dibakar, lama nyala efektif pembakaran gas metana dan 
jumlah kalor pendidihan air. 
Penelitian diawali dengan perakitan alat produksi gas metana yang 
terdiri dari blower, tangki reaktor yang ditambah kawat kasa sebagai 
pembantu distribusi udara, tangki absorber, pipa pvc, keran, kompor dan 
beberapa alat lainnya yang di rangkai dalam satu sistem.Variasi bahan 
sampah organik yang digunakan dibagi menjadi tiga yaitu sampah kebun baik 
basah maupun kering dan sampah kulit bawang. Dari variasi sampah organik 
yang digunakan dicari volume air yang dapat dididihkan dan lama nyala 
efektif setiap 5 kg sampah organik serta perubakan temperature 1 liter air 
setiap 2 menit. 
Alat produksi gas metana terdiri dari reaktor pembakaran dengan 
spesifikasi: tinggi ruang bakar 560 mm, tinggi kawat kasa 500 mm, diameter 
kawat kasa 30 mm, diameter reaktor 570 mm, diameter ruang bakar 566 mm, 
diameter lubang udara 25 mm, diameter lubang gas asap 19 mm, diameter 
lubang pengaman 530 mm dan tinggi pengaman 50 mm sedangkan tangki 
absorser dengan spesifikasi: tinggi 889 mm, diameter tangki 580 mm, 
diameter lubang asap 19 mm dan jumlah lubang 4. Hasil pengujian setiap 5 
kg sampah menunjukkan sampah kering kebun mampu mendidihkan 14 liter 
air dengan lama nyala efektif 160 menit dengan kalor pendidihan air sebesar 
5689,46 kJ dan sampah kulit bawang mampu mendidihkan 8 liter air dengan 
lama nyala efektif 80 menit dengan kalor pendidihan air sebesar 3251,12 kJ 
sedangkan sampah basah kebun mampu mendidihkan 7 liter air dengan 
lama nyala efektif 82 menit dengan kalor pendidihan air sebesar 2844,73 kJ. 
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